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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh Work Design terhadap Kinerja karyawan melalui 

Motivasi Kerja sebagai Mediasi pada Karyawan PT. Merapi Arsita Graha di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Metode pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Sampel penelitian 

sejumlah 105 responden. Teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan SEM-

PLS (Structural Equation Modeling Partial Least Square) dengan soffware SmartPLS 4. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa work design yang efektif, yang memberikan otonomi, variasi 

tugas, dan umpan balik yang jelas. Hal ini meningkatkan fokus, produktivitas, dan kualitas kerja 

karyawan, yang berkontribusi pada pencapaian hasil yang optimal. Work design yang melibatkan 

berbagai aktivitas memberi kesempatan bagi karyawan untuk belajar dan berkembang. 

Peningkatkan motivasi kerja mendorong untuk bekerja lebih keras, lebih fokus, dan efisien. 

Motivasi kerja yang tinggi berperan sebagai faktor penghubung yang menjelaskan bagaimana 

work design yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan. Semakin tinggi motivasi kerja, 

semakin baik kinerja karyawan, yang tercermin dalam kenyamanan bekerja dengan rekan tim, 

pemahaman tugas yang jelas dan tanggung jawab, serta kemampuan untuk menghargai perbedaan 

pendapat. Penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan work 

design berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan melalui peningkatan motivasi kerja, dan 

memberikan bukti perusahaan yang menerapkan work design yang baik dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih produktif dan mendukung pengembangan karyawan.  

Kata Kunci: Work Design, Kinerja Karyawan, Motivasi 

PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) akan 

menentukan keberhasilan atau kegagalan 

sebuah perusahaan. Perusahaan yang ingin 

bertahan hidup dan dipandang baik oleh 

masyarakat tidak akan mengabaikan aspek 

pengembangan kualitas SDM [1]. 

Pengembangan SDM yang baik akan 

meningkatkan kompetensi karyawan, yang pada 

gilirannya mendukung daya saing perusahaan di 
pasar yang semakin ketat [2]. Salah satu aspek 

penting dalam pengelolaan SDM adalah 

meningkatkan kualitas karyawan sebagai faktor 

krusial untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Namun, dalam praktiknya, beberapa perusahaan 

masih menghadapi fenomena yang menghambat 

kinerja SDM mereka, seperti :1) pelayanan yang 

kurang optimal, yang terlihat dari keterlambatan 

dalam menyelesaikan tugas dan memenuhi 

keinginan konsumen. 2) Kurangnya 

pemahaman karyawan terhadap tugas yang 

diberikan. 3) Menurunnya kemampuan dan 

kualitas kerja, menyebabkan pekerjaan tidak 

mencapai target yang ditetapkan. 4) Banyaknya 

pekerjaan yang tidak mencapai target. 5) 
Penyelesaian tugas yang melebihi batas waktu 

yang telah ditetapkan. Dari rangkaian 

permasalahan tersebut, peneliti menyimpulkan 

bahwa work design yang diterapkan di 

perusahaan belum berjalan dengan optimal. Hal 
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ini dapat berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan.  
Fenomena-fenomena ini menunjukkan 

bahwa salah satu faktor utama yang perlu 

dievaluasi adalah desain pekerjaan (work 

design) yang diterapkan di perusahaan. Work 

design mencakup pengaturan tugas, tanggung 

jawab, serta interaksi antar anggota tim dalam 

suatu perusahaan. Desain pekerjaan yang buruk 

dapat mengarah pada masalah-masalah tersebut, 

yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja 

karyawan dan pencapaian tujuan perusahaan. 

Oleh karena itu, penting untuk menganalisis 

sejauh mana work design yang diterapkan saat 

ini berkontribusi terhadap permasalahan yang 

dihadapi perusahaan. 

Kinerja karyawan adalah ukuran 

seberapa besar pegawai dapat berkontribusi 

pada pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

mereka [3]. Baharsyah and Nugrohoseno, 

(2021) memberikan penjelasan bahwa kinerja 

karyawan merupakan hasil yang telah dicapai 

oleh seorang individu dalam melaksanakan 

tugas pekerjaan mereka, yang berdampak pada 

tujuan perusahaan itu sendiri. Menurut Latifah, 

Agung, & Rinda, (2020) kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk sikap 

Kerjasama, durasi penyelesaian tugas, jumlah 

dan kualitas output, serta tingkat kehadiran. 

Penilaian kinerja karyawan harus dilakukan 

secara objektif dan akurat dengan 

memperhatikan semua aspek kinerja karyawan. 

Menurut Rompas, Tewal, & Dotulong, (2018) 

tiga faktor penting membentuk kinerja, yaitu: 

kemampuan dan minat pegawai, kemampuan 

atasan untuk memberikan tugas dan peran 

tingkat motivasi pegawai. Semakin tinggi nilai 

faktor-faktor tersebut, semakin baik kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

desain pekerjaan dan kinerja karyawan, serta 

memberikan rekomendasi praktis untuk 

perusahaan dalam memperbaiki sistem kerja 

mereka. 

 

 

LANDASAN TEORI 

Kinerja karyawan 

Kinerja karyawan merupakan ukuran 

sejauh mana seorang pegawai dapat 

berkontribusi dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan 

perusahaan (Winaningsih et al., 2024). Berbagai 

faktor memengaruhi kinerja, seperti sikap kerja 

sama, waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas, kualitas hasil kerja, dan 

tingkat kehadiran [5]. Selain itu, kemampuan 

dan minat pegawai, serta kemampuan atasan 

dalam memberikan tugas dan peran, juga sangat 

berpengaruh terhadap kinerja [6]. Kinerja 

karyawan terdiri dari dua aspek utama: task 

performance, yang berfokus pada pencapaian 

tugas yang dapat diukur, dan contextual 

performance, yang mencakup perilaku yang 

mendukung efisiensi organisasi, seperti kerja 

sama dan mengikuti prosedur [7]. Kinerja yang 

baik memiliki dampak besar bagi perusahaan, 

karena menunjukkan hasil kerja yang sesuai 

standar dan membantu mencapai tujuan 

perusahaan. 

Work design 

Menurut Morgeson & Humphrey, 

(2006), work design adalah cara menyusun dan 

mengatur pekerjaan untuk mencapai tujuan 

perusahaan tertentu. Beberapa faktor yang 

memengaruhi work design antara lain efisiensi, 

aliran kerja, kemampuan dan ketersediaan 

karyawan, serta kesesuaian tugas dengan 

keterampilan yang dimiliki [9]. Dimensi utama 

dalam work design meliputi karakteristik tugas, 

pengetahuan, dan aspek sosial, yang semuanya 

berpengaruh langsung terhadap motivasi, 

kepuasan, dan kinerja karyawan [8]. Jika work 

design diterapkan dengan baik, itu akan 

menciptakan struktur yang jelas, meningkatkan 

motivasi, dan mendorong kinerja optimal, yang 

mendukung tercapainya tujuan perusahaan [10]. 

Sebaliknya, work design yang buruk dapat 

menyebabkan tugas yang tidak jelas, 

menurunkan semangat kerja, dan mengurangi 

produktivitas perusahaan. 

 

https://binapatria.id/index.php/MBI


ISSN No. 1978-3787  4717 

Open Journal Systems 

……………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………... 

https://binapatria.id/index.php/MBI   Vol.19 No.5 Desember 2024 

Open Journal Systems    

Motivasi kerja 

Motivasi kerja adalah dorongan untuk 

melakukan pekerjaan yang terkait erat dengan 

kinerja individu [11]. Motivasi ini penting untuk 

meningkatkan kinerja karyawan, karena 

mendorong mereka untuk bekerja dengan 

semangat dan mencapai tujuan perusahaan [12]. 

Motivasi kerja dibagi menjadi dua dimensi: 

intrinsic motivation yang berasal dari dalam diri 

seseorang, dan extrinsic motivation yang 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti 

imbalan atau penghindaran akibat buruk [13]. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

kerja meliputi tujuan pribadi, kebutuhan 

aktualisasi diri, gaji yang sesuai, dan dukungan 

atasan [14]. Motivasi yang tinggi dapat 

meningkatkan kinerja karyawan dan mendorong 

mereka untuk berprestasi, yang pada akhirnya 

berdampak positif bagi Perusahaan. 

Work design berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan 

Work design adalah proses merancang 

serangkaian tugas, tanggung jawab, dan 

kewajiban untuk individu dalam pekerjaan 

mereka (Ebrahim, Zakaria, Sauid, & Ain, 2019;  

Sholekhati & Irmawati, 2023; Parker & Grote, 

2022) yang berpengaruh pada kinerja individu 

dan perusahaan [18]. Proses ini melibatkan 

aspek teknis (tugas, teknologi, dan peralatan) 

serta aspek sosial (kemampuan dan sikap 

pekerja, serta peran dan tanggung jawab) yang 

berkontribusi pada peningkatan kinerja 

karyawan dan pencapaian tujuan bersama [19]. 

Work design yang efektif meningkatkan kinerja 

karyawan dengan memberikan otonomi yang 

memungkinkan pengambilan keputusan 

mandiri [10], variasi tugas yang mencegah 

kebosanan, kejelasan peran yang mengurangi 

kebingungan, dan umpan balik yang 

mendukung perbaikan berkelanjutan [20]. 

Mengabaikan work design akan menyebabkan 

pekerjaan tidak efektif dan efisien. Work design 

yang tepat berkontribusi pada pencapaian 

tingkat kinerja yang diharapkan, 

memungkinkan perusahaan untuk mencapai 

tujuan dan visinya dengan lebih efektif. Hal ini 

berarti work design berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja individu 

(Sukmayuda, Moeins, & Cahyono, 2019; MT, 

Rahmawati, & Milwan, 2021) Kinerja yang 

berkualitas tinggi akan ditingkatkan dengan 

work design yang tepat, yang juga dapat 

memotivasi karyawan untuk memberikan 

layanan yang lebih baik kepada pelanggan [23]. 

Work design berpengaruh positif terhadap 

motivasi kerja 

Motivasi kerja adalah keinginan untuk 

melakukan sesuatu, ini erat terkait dengan 

kinerja atau peforma seseorang [11]. Individu 

yang termotivasi secara intrinsic melakukan 

pekerjaan mereka karena mereka menemukan 

bahwa mereka melakukannya menarik, 

menyenangkan dan memuaskan mereka secara 

pribadi. Variasi pekerjaan lebih beragam dan 

menarik, penting bagi motivasi otonom untuk 

berkembang. Jadi dengan memberikan 

kebebasan kepada karyawan, manajemen 

menunjukkan kepercayaan pada kemampuan 

mereka dan mendorong mereka untuk 

menyelesaikan tugas-tugas penting [24]. Work 

design yang melibatkan berbagai aktivitas 

cenderung memberikan lebih banyak peluang 

untuk pembelajaran dan pengembangan diri, 

yang akan meningkatkan motivasi kerja. Hal ini 

membuat karyawan lebih bersemangat dan 

termotivasi untuk bekerja dengan optimal. Oleh 

karena itu, work design meningkat maka 

motivasi kerja juga meningkat. Disimpulkan 

bahwa work design berpengaruh positif 

terhadap motivasi kerja (Liu, Wang, Zhang, & 

Li, 2022; Al-Musadieq, Raharjo, Solimun, & 

Achmad Rinaldo Fernandes, 2018; Ho & Wu, 

2019). 

Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan  

Motivasi kerja adalah faktor penting 

yang mempengaruhi kinerja karyawan di 

perusahaan, karena hal ini mendorong 

seseorang untuk memiliki keinginan dan 

kemauan dalam bekerja [12] sehingga 

memungkinkan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Motivasi kerja yang tinggi mendorong 
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karyawan untuk bekerja lebih keras, lebih fokus, 

dan lebih efisien, yang secara langsung 

meningkatkan kinerja mereka. Jadi, semakin 

tinggi motivasi kerja, semakin baik kinerja 

karyawan. Motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan (Sukmayuda et al., 

2019; Haji, 2018; Elvie, 2019; Parashakti, 2018; 

Roni et al., 2018; MT et al., 2021). 

Motivasi kerja memediasi hubungan work 

design dengan kinerja karyawan 

Work design mencakup semua tugas, 

peran, dan tanggung jawab yang diambil oleh 

individu atau kelompok, serta cara mereka 

menyelesaikannya (Harahap et al., 2023). Work 

design yang efektif dapat meningkatkan 

motivasi kerja karyawan dengan memberikan 

kebebasan dalam bekerja, variasi tugas, dan 

umpan balik yang jelas. Motivasi yang 

meningkat akan mendorong karyawan untuk 

bekerja lebih keras dan lebih efisien, yang pada 

akhirnya meningkatkan kinerja mereka. Oleh 

karena itu, peningkatan work design akan 

menciptakan motivasi kerja, yang berperan 

penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan 

bahwa motivasi kerja menjadi faktor yang 

menghubungkan work design dengan 

peningkatan kinerja karyawan (Al-Musadieq et 

al., 2018;  Sholekhati & Irmawati, 2023; Jadid 

& Mahdani, 2022; Kaswary & Pribadi, 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Metode ini berupa 

pengukuran dan analisis data objektif untuk 

menguji hipotesis dan mengidentifikasi 

hubungan antar variabelnya [33]. Data 

diperoleh langsung berkaitan dengan variabel 

dalam penelitian untuk tujuan spesifik tertentu. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner dalam bentul Google-

form. Penyebaran kuesioner ini dilakukan di PT. 

Merapi Arsita Graha yang terletak di A.M. 

Sangaji No.64, Cokrodiningratan, Kec. Jetis, 

Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pengambilan sampel dengan menggunakan 

sampel jenuh artinya semua anggota populasi 

diambil sebagai sampel penelitian [33]. 

Kuesioner dibagikan kepada semua karyawan 

PT. Merapi Arsita Graha di Daerah Istimewa 

Yogyakarta melalui Google form yang 

dikirimkan ke Whatshapp. Kuesioner yang 

dibagikan sebanyak 105 orang. 

Kuesioner ini terdapat 5 skala likert yang 

terdiri dari 1 (sangat setuju), 2 (setuju), 3 

(netral), 4 (tidak setuju), dan 5 (sangat tidak 

setuju). Kuesioner berisi variabel work design, 

kinerja karyawan dan motivasi kerja. Masing-

masing variable memiliki indicator yang 

terdapat dalam Tabel 1. 

Table 1. Dimensi dan Indikator Variabel 

Penelitian 

Variabel Indikator 

Work design 1. Otonomi  

2. Variasi tugas  

3. Identitas tugas  

4. Variasi 

keterampilan  

5. Umpan balik dari 

pekerjaan  

6. Dukungan  

7. Sosial 

Sumber [8] 

Kinerja karyawan 1. Pengetahuan  

2. Pekerjaan  

3. Keterampilan  

4. Perusahaan  

5. Efisiensi  

6. Kinerja 

kontekstual  

7. Kerja sama  

8. Kesadaran 

perusahaan  

9. Antar pribadi dan 

keterampilan 

relasional 

Sumber : [7] 

Motivasi kerja 1. Melakukan 

pekerjaan karena 
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kesenangan dan 

kepuasan yang 

diperoleh dari 

aktivitas itu 

sendiri (intrinsic 

motivation)  

2. Regulasi 

eksternal, regulasi 

introjeksi, 

regulasi 

teridentifikasi, 

regulasi 

terintegrasi 

(extrinsic 

motivation). 

Sumber : [13] 

Pada penelitian ini analisis data 

dilakukan menggunakan model factual SEM 

(Structural Equation Modelling) dengan alat 

analisis SEM PLS. SEM PLS, yang menyajikan 

model persamaan struktur, merupakan metode 

yang telah banyak diterapkan dalam penelitian 

manajemen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Gambaran Umum Responden 

Hasil pengumpulan data yang dilakukan 

secara daring terdapat 105 responden yang 

mengisi kuesioner, dan 105 kuesioner tersebut 

dapat dianalisis. Hasil kuesioner terdapat 81.9% 

(86) pria, dan 18.1% (19) wanita. Terdapat 

16,2% (17) reponden yang memiliki usi < 25 

tahun, 21.9% (23) yang berusia 26 – 35 tahun, 

28.6% (30) responden dengan usia 36 – 45 

tahun, dan 33,3% (35) memiliki usia > 45 tahun. 

Jika dilihat dari lama bekerja, terdapat 26.7% 

(28) dengan lama bekerja 1 < 5 tahun, 27.6% 

(29) dengan lama kerja 5 < 10 tahun, dan 45.7% 

(48) dengan lama kerja > 10 tahun. 

 

Kualitas Instrumen 

Model pengukuran, juga dikenal sebagai 

Outer Model yang merupakan langkah penting 

dalam analisis Particial Least Square (PLS). 

Algoritma PLS digunakan untuk menganalisis 

Outer Model. Analisis dilakukan menggunakan 

SEM-PLS memalui aplikasi SmartPLS 4 pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Outer Model 

Uji validitas dilakukan dengan menghitung 

skor setiap pertanyaan secara individual dan 

kemudian membandingkan dengan skor total 

keseluruhan. Pengujian ini bertujuan untuk 

https://binapatria.id/index.php/MBI


4720  ISSN No. 1978-3787 

  Open Journal Systems 

…………………………………………………………………………………………………….... 

……………………………………………………………………………………………………... 

Vol.19 No.5 Desember 2024  https://binapatria.id/index.php/MBI 

  Open Journal Systems 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Item dianggap valid jika memiliki 

loading factor yang >0,7 Namun, menurut [34] 

nilai outer loading antara 0,5 – 0,6 sudah 

dianggap memadai. Validitas diskriminan 

mengevaluasi alat yang digunakan untuk 

membedakan variabel laten [34] nilai AVE 

harus lebih dari 0,5. Untuk menguji tingkat 

konsistensi menggunakan pengujian reliabilitas. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

(CR), dengan nilai yang disarankan ≥ 0.70 [34]. 

Hasil Tabel 2. Menunjukkan semua item 

pernyatakan valid dan reliabel.

 

Table 2. Validitas dan Reliabilitas  

Item Pernyataan Loading 

Factor 

AVE Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Saya memiliki kesempatan untuk  

menggunakan inisiatif pribadi dalam 

pekerjaan saya. 

0.712 0.567 0.904 0.922 

Pekerjaan saya melibatkan berbagai jenis 

tugas yang berbeda. 

0.713 

Saya sering melakukan berbagai aktivitas 

dalam pekerjaan saya. 

0.665 

Pekerjaan saya memungkinkan saya untuk 

menyelesaikan suatu proyek dari awal 

hingga akhir. 

0.831 

Saya dapat melihat hasil dari pekerjaan 

saya dengan jelas. 

0.838 

Saya dapat menerapkan keterampilan yang 

berbeda untuk menyelesaikan tugas dalam 

pekerjaan saya. 

0.757 

Saya mendapatkan umpan balik secara 

teratur dari atasan atau rekan kerja saya. 

0.751 

Saya merasa bahwa umpan balik yang saya 

terima relavan dengan tugas yang saya 

lakukan. 

0.720 

Saya merasa didukung oleh rekan kerja 

saya dalam menyelesaikan tugas-tugas 

saya. 

0.774 

Saya memahami dengan jelas tugas dan 

tanggung jawab yang diharapkan dari saya 

dalam pekerjaan ini. 

0.917 0.759 0.959 0.966 

Saya dapat mengatur waktu saya dengan 

baik untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan. 

0.888 

Saya mampu mengerjakan beberapa tugas 

sekaligus tanpa mengurangi kualitas hasil 

kerja. 

0.720 

Saya selalu mematuhi aturan dan prosedur 

yang ditetapkan oleh perusahaan. 

0.897 
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Saya merasa nyaman bekerja sama dengan 

rekan-rekan saya dalam proyek tim. 

0.927 

Saya memahami visi dan misi perusahaan 

tempat saya bekerja. 

0.922 

Saya menerapkan nilai perusahaan dalam 

pekerjaan sehari-hari saya.   

0.777 

Saya selalu mengikuti perkembangan dan 

perubahan yang terjadi dalam perusahaan. 

0.906 

Saya menghargai perbedaan pendapat dan 

latar belakang rekan kerja saya. 

0.860 

Saya merasa bahwa pekerjaan  

saya memberikan saya  

kesempatan untuk belajar dan  

berkembang. 

0.857 0.647 0.908 0.927 

Saya merasa puas dengan  

tantangan yang diberikan oleh  

pekerjaan saya. 

0.851 

Saya merasa bahwa pekerjaan saya 

memungkinkan saya untuk 

mengekspresikan diri saya. 

0.819 

Saya bekerja keras untuk menghindari 

hukuman atau kritik. 

0.705 

Saya melakukan pekerjaan ini untuk 

meningkatkan harga diri saya. 

0.725 

Saya merasa pekerjaan ini bermanfaat bagi 

perkembangan pribadi saya. 

0.902 

Saya melakukan pekerjaan ini karena 

sejalan dengan nilai nilai pribadi saya. 

0.750 

*) data source own research 
 

Langkah pertama dalam pengujian SEM 

PLS adalah menemukan nilai R-Square untuk setiap 

variabel mediasi dan variabel dependen. Nilai R-

Square pada variabel kinerja karyawan sebesar 

>0,67 dengan nilai 0,783 yang tergolong dalam 

kategori kuat. Sedangkan untuk nilai R-Square pada 

variabel motivasi kerja >0,33 dengan nilai 0,579 

yang tergolong dalam kategori moderat (Tabel 3). 

 

Table 3. R-Square 

Variabel R-square 

Kinerja Karyawan 0.783 

Motivasi Kerja 0.579 

*) data source own research 

 
Nilai R-square untuk variabel kinerja karyawan 

adalah 0.783, yang menandakan bahwa variabel 

tersebut menyumbang 78.3% variabilitas dalam 

Work design. Sedangkan Nilai R-square untuk 

variabel motivasi kerja adalah 0.579, yang 

menandakan bahwa variabel tersebut menyumbang 

57.9% variabilitas dalam Work design. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian pengaruh langsung dilihat dari 

path coefficient, hasil pengujian tersebut disajikan 

dalam bentuk tabel (Tabel 4).  
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Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis 

 Hipotesis T-statistics P values Kesimpulan 

Direct effect 

Work Design -> Kinerja 

Karyawan 

H1 4.569 0.000 Diterima 

Work Design -> Motivasi 

Kerja 

H2 14.147 0.000 Diterima 

Motivasi Kerja -> Kinerja 

Karyawan 

H3 3.751  0.000 Diterima 

Indirect effect 

Work Design -> Motivasi 

Kerja -> Kinerja Karyawan 

H4 3.656 0.000 Diterima 

 

 

Uji hipotesis dilakukan dengan melihat nilai t-

statistics dan nilai p-values. Suatu indicator 

dianggap valid jika nilai t-statistics ≥ 1,96 atau p-

values ≤ 0,05 [34]. Hasil Tabel 4 menunjukkan 

bahwa nilai t-statistics hubungan work design 

terhadap kinerja 4.569, dan p value 0.000. Nilai t-

statistics hubungan work design terhadap motivasi 

kerja 14.147, dan p value 0.000. Sedangkan nilai 

t-statistics hubungan motivasi kerja terhadap 

kinerja 3.751, dan p value 0.000. Dan nilai t-

statistics hubungan work design terhadap kinerja 

melalui motivasi kerja 4.569, dan p value 0.000. 

Hasil tersebut diketahui bahwa nilai t-statistics ≥ 

1,96 atau p-values ≤ 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua hipotesis diterima. 

Pembahasan 

Work design berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Merapi Arsita Graha. Work design yang efektif 

meningkatkan kinerja karyawan dengan 

memberikan otonomi yang memungkinkan 

pengambilan keputusan mandiri dan umpan 

balik yang mendukung perbaikan 

berkelanjutan. Hal ini membuat karyawan lebih 

fokus dan produktif, sehingga mereka dapat 

mencapai hasil yang optimal dengan efisiensi 

dan kualitas kerja yang lebih tinggi. Work 

design karyawan PT. Merapi Arsita Graha 

adalah dapat menyelesaikan suatu proyek dari 

awal hingga akhir, dapat melakukan berbagai 

aktivitas dan dapat melihat hasil pekerjaannya 

dengan jelas. Sehingga, kinerja karyawan PT. 

Merapi Arsita Graha meningkat berupa merasa 

nyaman bekerja dengan rekan kerja dalam 

proyek tim, karyawan juga dapat memahami 

dengan jelas tugas dan tanggung jawab yang 

diharapkan dalam pekerjaannya dan bisa 

menghargai perbedaan pendapat dan rekan 

kerjanya, maka dapat disimpulkan bahwa di PT. 

Merapi Arsita Graha work design yang efektif 

dan meningkat dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Sukmayuda, 

Moeins, & Cahyono, 2019; Roni, Moein, & 

Effendi, 2018;  MT, Rahmawati, & Milwan, 

2021) yang menunjukkan bahwa work design 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Work design yang melibatkan berbagai 

aktivitas cenderung memberikan lebih banyak 

peluang untuk pembelajaran dan 

pengembangan diri yang akan meningkatkan 

motivasi kerja. Hal ini membuat karyawan 

lebih bersemangat dan termotivasi untuk 

bekerja dengan optimal. PT. Merapi Arsita 

Graha meningkat berupa dapat pekerjaan yang 

memberikan kesempatan untuk belajar dan 

berkembang, dapat bermanfaat dan 

perkembangan pribadi, merasa puas dengan 

tantangan yang diberikan oleh pekerjaan dan 

melakukan pekerjaan sejalan dengan nilai-nilai 

pribadi. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

work design yang baik dan meningkat dapat 

meningkatkan motivasi kerja. Work design 

berpengaruh positif dan signiifkan terhadap 

motivasi kerja (Liu, Wang, Zhang, & Li, 2022; 
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Al-Musadieq, Raharjo, Solimun, & Achmad 

Rinaldo Fernandes, 2018; Ho & Wu, 2019). 

Motivasi kerja yang tinggi mendorong 

karyawan untuk bekerja lebih keras, lebih fokus 

dan dan lebih efisien yang secara langsung 

meningkatkan kinerja mereka. Maka dengan 

kata lain, semakin tinggi motivasi kerja, 

semakin baik kinerja karyawan. PT. Merapi 

Arsita Graha adalah dapat pekerjaan yang 

memberikan kesempatan untuk belajar dan 

berkembang, dapat bermanfaat dan 

perkembangan pribadi, merasa puas dengan 

tantangan yang diberikan oleh pekerjaan dan 

melakukan pekerjaan sejalan dengan nilai-nilai 

pribadi. Sehingga, kinerja karyawan PT. 

Merapi Arsita Graha meningkat berupa merasa 

nyaman bekerja dengan rekan kerja dalam 

proyek tim, karyawan juga dapat memahami 

dengan jelas tugas dan tanggung jawab yang 

diharapkan dalam pekerjaannya dan bisa 

menghargai perbedaan pendapat dan rekan 

kerjanya, maka dapat disimpulkan bahwa di PT. 

Merapi Arsita Graha motivasi kerja yang baik 

dan meningkat dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. Hal ini disimpulkan bahwa motivasi 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja Sukmayuda et al., 2019; (Al-

Musadieq et al., 2018;  Sholekhati & Irmawati, 

2023; Jadid & Mahdani, 2022; Kaswary & 

Pribadi, 2023). 

Work design yang efektif meningkatkan 

motivasi kerja karyawan dengan memberikan 

otonomi, variasi tugas dan umpan balik yang 

jelas. Motivasi kerja yang meningkat ini, akan 

mendorong karyawan untuk bekerja lebih keras 

dan lebih efisien dan akhirnya meningkatkan 

kinerja mereka. PT. Merapi Arsita Graha yang 

efektif dan meningkat dapat menyelesaikan 

suatu proyek dari awal hingga akhir, dapat 

melakukan berbagai aktivitas dan dapat melihat 

hasil pekerjaannya dengan jelas. Maka dapat 

menciptakan motivasi kerja berupa pekerjaan 

yang memberikan kesempatan untuk belajar 

dan berkembang, dapat bermanfaat dan 

perkembangan pribadi, merasa puas dengan 

tantangan yang diberikan oleh pekerjaan dan 

melakukan pekerjaan sejalan dengan nilai-nilai 

pribadi. Sehingga, meningkatkan kinerja 

karyawan PT. Merapi Arsita Graha meningkat 

berupa merasa nyaman bekerja dengan rekan 

kerja dalam proyek tim, karyawan juga dapat 

memahami dengan jelas tugas dan tanggung 

jawab yang diharapkan dalam pekerjaannya 

dan bisa menghargai perbedaan pendapat dan 

rekan kerjanya, maka dapat disimpulkan bahwa 

di PT. Merapi Arsita Graha work design yang 

efektif dan meningkat dapat menciptakan 

motivasi kerja sehingga meningkatkan kinerja 

karyawan. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian (Al-Musadieq et al., 2018;  

Sholekhati & Irmawati, 2023; Jadid & 

Mahdani, 2022; Kaswary & Pribadi, 2023) 

work design berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan melalui motivasi 

kerja. 
 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Work design yang dirancang dengan 

baik, yang mencakup otonomi, variasi tugas, 

serta umpan balik yang jelas, dapat 

meningkatkan kinerja karyawan dengan 

memberi mereka kesempatan untuk belajar dan 

berkembang, serta menyelesaikan proyek 

dengan efisien. Selain itu, work design yang 

baik juga meningkatkan motivasi kerja 

karyawan. Motivasi yang tinggi mendorong 

karyawan untuk bekerja lebih keras, lebih 

fokus, dan lebih efisien, yang pada gilirannya 

akan meningkatkan kinerja mereka. Hal ini 

sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa work design 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

melalui peningkatan motivasi kerja. Dengan 

meningkatnya motivasi kerja, karyawan 

menjadi lebih bersemangat dan termotivasi 

untuk mencapai hasil yang optimal, sehingga 

kualitas dan efisiensi kerja pun meningkat. 

Perusahaan perlu menyediakan peluang 

untuk pembelajaran dan pengembangan yang 

berkelanjutan, agar karyawan dapat 

mengembangkan keterampilan baru dan merasa 
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dihargai. Pemberian umpan balik yang 

konstruktif juga penting untuk membantu 

karyawan mengetahui area yang perlu 

diperbaiki dan memperbaiki kinerja mereka. 

Selain itu, memperkuat komunikasi dan kerja 

sama dalam tim akan menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih harmonis, sehingga karyawan 

dapat bekerja lebih efektif. Perusahaan perlu 

memperhatikan kesejahteraan karyawan 

dengan menciptakan keseimbangan kerja-hidup 

yang sehat, karena hal ini dapat meningkatkan 

motivasi kerja dan berkontribusi pada kinerja 

yang lebih optimal. 

Saran 

Pada penelitian ini hanya menggunakan 

tiga variabel saja, work design sebagai variabel 

independen, kinerja karyawan sebagai 

varaiabel dependen dan motivasi kerja sebagai 

variabel mediasi. Maka peneliti selanjutnya 

dapat menambahkan variabel seperti kepuasan 

kerja, komitmen organisasi 
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